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Keanekaragaman Jenis Ikan di Muara Sungai Opak Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta
ENRICKO TRIAWAN
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRAK

Salah satu sumberdaya hayati perairan penting yang dimiliki olah sungai adalah keanekaragaman
jenis ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis ikan di Muara Sungai
Opak Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan pengaruh lingkungan
perairannya. Penelitian ini mengambil sampel mulai dari Timur, Utara, Selatan dan Barat Sungai
Opak hingga di pertemuan dengan Pantai Depok yang panjangnya lebih kurang 3 km. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposif sampling pada 4 area dan 5 plot. Ditentukan
berdasarkan kelayakan dan kemudahan kondisi fisik sungai. Teknik penangkapan ikan dilakukan
dengan menggunakan pancing dan jaring dengan penyusuran sepanjang 10 m? tepi sungai, pada
setiap area pengamatan. Parameter lingkungan yang di ukur meliputi suhu, pH air, Salinitas dan DO
(Disolved Oxygen) perairan muara sungai. Jumlah total ikan yang ditemukan sebanyak 275

individu dari 14 jenis, 3 famili. Keanekaragaman jenis ikan di Muara Sungai Opak dalam keadaan
relatif sedang H<3 dengan indeks keanekaragaman (H’) sebesar 1,81. Hasil indeks
keanekaragaman (H’) tertinggi pada area VI dan terendah pada area I. Indeks dominansi (C)
tertinggi di area I dan terendah di area Il Mugil sp dan Ctenopharyngodon idella mempunyai jumlah
yang relatif tinggi dibanding jenis.yang lain. Swhu perairan muara Sungai Opak berkisar antara
26,11 - 28,56 °C, pH antara 6,889 — 7,633, salinitas 0,22 - 3,33 permil, DO (Disolved Oxygen)
antara 0,14- 1,63.

Kata Kunci: Muara Sungai Opak, Teknik Pengambilan Ikan dan Parameter Lingkungan



Diversity of Fish in the Estuary of Opak River Bantul District, Yogyakarta Special
ENRICKO TRIAWAN
Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University, Yogyakarta
ABSTRACT

Fish diversity is one of the most important marine resource in a river. This study analysis fish
diversity and environmental effects on it at Opak River estuary, in Bantul District, Yogyakarta
Special Province. Water samples were from the Eastern, Northern, Southern, and Western part of
Opak River and from the down stream area at Depok Beach, which is about 3 km in length.
Experimental model used were purpossive sampling at four areas and 5 plotting spots, which were

selected based on the physical condition of the river. Fishrods and 10 M’ net traps were used to
catch fish. Environmental conditions were measured by temperature, water pH, salinity and
dissolved oxigen at the river estuary. As many as 275 individuals of total fish were caught from 14
different species and 3 families. Fish diversity in Opak River estuary is relatively diverse with diversity
index (H’) of 1.81, where the H'<3. The highest H was shown at area VI, where as the lowest
H’ was shown at area |. The highest dominance index (C) was shown at area |, where as the
lowest was shown at area II. Mugil sp and Ctenopharyngoden idella was found to be the most
populated amongs other species of fish in the region. Water temperature at Opak River Estuary was
between 26.11-28.58 °C, water pH was around 6.889-7.633, water salinity was 0.22-3.33 permil,
and dissolved water measured were between 0.14-1.63.

Keywords: Opak River Estuary, Fish Diversity, Environmental Parameter
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara Sungai adalah perairan semi tertutup yang berhubungan bebas dengan laut, sehingga
air laut dengan salinitas tinggi dapat bercampur dengan air tawar (Odum, 1996). Kombinasi
pengaruh air laut dan air tawar tersebut akan menghasilkan suatu komunitas yang khas, dengan
kondisi lingkungan yang bervariasi, antara lain : (1) tempat bertemunya arus sungai dengan arus
pasang surut, yang berlawanan menyebabkan suatu pengaruh yang kuat pada sedimentasi,
pencampuran air, dan ciri-ciri fisika lainnya, serta membawa pengaruh besar pada biotanya, (2)
pencampuran kedua macam air tersebut menghasilkan suatu sifat fisika lingkungan khusus yang
tidak sama dengan sifat air sungai maupun sifat air laut, (3) perubahan yang terjadi akibat
adanya pasang surut mengharuskan komunitas mengadakan penyesuaian secara fisiologis
dengan lingkungan sekelilingnya, (4) tingkat kadar garam di daerah muara tergantung pada
pasang-surut air laut, banyaknya aliran air tawar dan arus-arus lain, serta topografi daerah muara
tersebut (Syahid, 2012).

Secara umum muara mempunyai peran ekologis penting antara lain, sebagai sumber zat hara
dan bahan organik yang di angkut lewat sirkulasi pasang surut (tidal circulation), penyedia
habitat bagi sejumlah spesies hewan yang bergantung pada estuaria sebagai tempat berlindung
dan tempat mencari makanan (feeding ground) dan sebagai tempat untuk bereproduksi dan
tempat tumbuh besar (nursery ground) terutama bagi sejumlah spesies ikan (Effendi, 2012).

Aliran Muara Sungai Opak yang bermuara di Samudra Hindia, tepatnya di wilayah dekat
dengan Pantai Parangtritis Yogyakarta, berbelok. Ini fenomena alam yang unik sebab umumnya
sungai mengalir ke muara tanpa mengalami pembelokan arah arus, sehingga membuat daerah
ini sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Jarak antara badan muara dengan bibir pantai
yang dekat membuat daerah tersebut sering terjadi abrasi dan terjadilah sedimentasi tersebut
yang berasal dari salah satu aliran sungai besar bermuara ke arah laut. Zona diantara air laut dan
air sungai terbentuk pula sedimentasi memanjang menghalangi bertemunya aliran sungai dan air
laut secara langsung. Sedimentasi tersebut disebut dengan Split. Namun pada bagian tertentu,
karena kekuatan air sungai yang mampu menembus endapan tersebut, material yang diendapkan
oleh gelombang lebih sedikit, maka terbentuk bagian pertemuan antara air sungai dan air laut.

Pencemaran Muara Sungai Opak disebabkan oleh masyarakat yang selalu membuang
limbah rumah tangga yang dapat mencemari air muara sungai. Pencemaran berdampak buruk
terhadap kehidupan ikan, hal ini juga berpengaruh pada ekosistem yang ada di muara sungai
terutama kemampuan ikan untuk beradaptasi, bertahan, berkembangbiak dan pola penyebaran
ikan.

Setiap ikan untuk dapat hidup dan berkembang biak, harus dapat menyesuaikan diri,
beradaptasi terhadap lingkungannya. Pada penelitian ini kondisi lingkungan yang berpengaruh
terhadap kehidupan ikan meliputi, kondisi fisik dan kimia antara lain suhu, nilai pH, DO dan
Salinitas. Ikan merupakan salah satu organisme aquatik yang rentan terhadap perubahan
lingkungan, aktivitas manusia mempengaruhi kualitas perairan, baik fisik, kimia, maupun
biologi.

Penangkapan yang berlebihan (overfishing) dengan menggunakan pestisida, putas dan
sentrum menyebabkan kepunahan terhadap ikan karena adanya informasi dari masyarakat
bahwa berkurangnya hasil tangkapan ikan yang diperoleh dan jarang ditemukan jenis-jenis ikan
yang biasa hidup di perairan muara. Jika hal ini terus berlangsung maka beberapa jenis ikan di
Sungai Opak akan berkurang dan bahkan akan mengalami kepunahan.

Muara Sungai Opak adalah nama sungai yang mengalir di Daerah Istimewa Yogyakarta
aliran nya melintasi Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul. Hulu sungai ini berada di
Gunung Merapi lalu mengalir ke selatan dengan muara menghadap ke mulut sungai Samudera
Hindia, panjangnya sekitar 65 km. Daerah aliran sungainya kira-kira 638,89 km?. Tujuan
penelitian untuk mengetahui keanekaragaman jenis ikan, distribusi dan kondisi fisik-kimia-
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biologi lingkungan perairan di Muara Sungai Opak Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Rumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana tingkat keanekaragaman dan distribusi jenis ikan di Muara Sungai Opak

Kabupaten
Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ?

. Bagaimana hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman jenis ikan di Muara

Sungai Opak Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Mengetahui tingkat keanekaragaman dan distribusi jenis ikan di Muara Sungai Opak dilihat

dari parameter-parameter: jumlah jenis, jumah individu, indeks diversitas, indeks
similaritas dan indeks dominansi.

. Mengetahui pengaruh faktor-faktor lingkungan yaitu suhu, DO, pH dan salinitas terhadap

keanekaragaman jenis ikan di Muara Sungai Opak Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut:

Bagi Institusi

Mengetahui keanekaragaman hayati serta sebagai arsip, terutama jenis-jenis ikan di Muara
Sungai Opak Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Bagi Peneliti
Untuk menambah dan meningkatkan pengetahuan-peneliti mengenai jenis-jenis ikan yang
ada di Muara Sungai Opak Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi awal dalam upaya pengelolaan, pengembangan dan pelestarian jenis-
jenis ikan di Muara Sungai Opak Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

4. Bagi Peneliti lain

Menyediakan referensiuntuk penelitian lebih lanjut tentang keanekaragaman jenis ikan di
Muara Sungai Opak Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Dari hasil penelitian ada 14 jenis ikan yang terdiri dari 11 famili ikan yang berhasil
dikumpulkan berjumlah 275 ekor di Muara Sungai Opak, Kabupaten Bantul Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Jumlah individu, jumlah jenis dan indeks diversitas pada area IV masing-masing 79
individu, 10 jenis dan 1,81 lebih banyak dari area lainnya. Indeks dominansi di area IV
sebesar 0,059 lebih rendah dibanding indeks dominansi di area I, II dan III masing-
masing sebesar 0.029, 0,088 dan 0,082.

Jenis-jenis ikan yang paling banyak dan sering ditemukan di Muara Sungai Opak, yaitu:
ikan belanak (Mugil sp), ikan graskap (Ctenopharyngodon idella) dan ikan keting
(Mystus nigriceps) masing-masing sebanyak 103, 49 dan 45 individu, sedangkan jenis
ikan yang paling sedikit dan jarang ditemukan di Muara Sungai Opak adalah ikan lele
(Clarias sp), pari (Dasyatis sp) dan sidat (Anguilla bicolor) masing-masing berjumlah 1
individu.

Jenis - jenis ikan di Muara Sungai Opak dideminasi oleh jenis-jenis ikan sungai 8
spesies, sedangkan ikan muara dan ikan laut yang ditemukan masing-masing sebanyak 3
spesies.

Indeks similaritas komunitas ikan antar area relatif sedang antara 0,42-0,66.
Faktor-faktor lingkungan suhu, milai pH, DO dan salinitas berpengaruh terhadap
keanekaragaman jenis-jenis ikan di Muara Sungai Opak.

5.2 Saran
Alangkah baiknya semakin banyak penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki hasil yang
telah ada dan semoga dapat dijadikan sebagai bahan masukan agar ekosistem perairan di
Muara Sungai Opak Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang ada
terjaga tanpa merugikan masyarakat.
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